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[bookmark: INTISARI]INTISARI
PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk86426355][bookmark: _Hlk78554939]Jagung merupakan jenis tanaman biji-bijian yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan, pakan, dan bahan baku industri, komoditas ini rentan serangan kumbang jagung selama penyimpanan. Kehilangan hasil jagung di wilayah tropis akibat S. zeamais  mencapai 30-100%. Dalam penelitian ini dilakukan pengendalian dengan menggunakan pestisida nabati ekstrak daun jeruk purut untuk mengurangi residu kimia dalam produk pertanian. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut pada variasi jenis pelarut terhadap hama S. zeamais pada penyimpanan benih jagung. Penelitian ini merupakan percobaan faktorial 4 x 2 + 1 kontrol yang disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat ulangan. Faktor pertama konsentrasi larutan esktrak daun jerukpurut (K) terdiri atas empattaraf konsentrasi yaitu : 0,2.5, 5, dan 10%, faktor kedua adalah variasi jenis pelarut (P) terdiri atas duajenis yaitu : aseton dan etanol. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada interaksi antara konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut pada variasi jenis pelarut terhadap hama kumbang jagungpada penyimpanan benih jagung. Perlakuan konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut pada jenis pelarut etanol mampu menyebabkan mortalitas kumbang jagunglebih tinggi dibandingkan yang menggunakan jenis pelarut aseton. Pada konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut0, 2.5, 5 dan 10% pada pelarut etanol mampu mempertahankan mutu benih paling baik dari pada konsentrasilarutan ekstrak daun jeruk purut0, 2.5, 5 dan 10% pada pelarut aseton. Pada konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut 10%pada pelarut etanol menunjukkan hasil yang lebih efektif dalam mengendalikan hama gudang kumbang jagungselama penyimpanan 4 bulan pada benih jagung.
[bookmark: _Hlk86426375]Kata kunci : Jeruk purut, kumbang jagung , jagung, penyimpanan benih

A. [bookmark: _Toc65332565]Latar Belakang
[bookmark: BABIIIMATERIDANMETODEPENELITIAN][bookmark: BABIITINJAUANPUSTAKA][bookmark: _Hlk86426461]Jagung merupakan jenis tanaman biji-bijian yang dimanfaatkan sebagai bahan pangan, pakan, dan bahan baku industri. Jagung menjadi salah satu komoditas pangan karena kaya karbohidrat dan protein juga  mengandung vitamin A, B, E dan banyak mineral (Iskandar, 2007 ; Rustam dan Audina, 2018). Di beberapa daerah di Indonesia, jagung adalah makanan pokok kedua setelah padi, sedangkan di dunia jagung adalah makanan pokok urutan ketiga setelah gandum dan padi (Subandi dkk., 1998 ; Rustam dan Audina, 2018)
[bookmark: _Hlk86426551]Kebutuhan konsumsi jagung di Indonesia dari tahun ketahun mengalami peningkatan diiringi dengan semakin meningkatnya jumlah konsumsi per kapita dan meningkatnya jumlah penduduk. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2017) produksi jagung pada tahun 2013 mencapai 28.052 ton, pada tahun 2014 mencapai 28.651 ton dan pada tahun 2015 mencapai 30.870 ton pipilan kering. Data tersebut menunjukkan bahwa produksi jagung terus meningkat setiap tahunnya, untuk itu perlu dilakukan penangan pasca panen yang baik.
Selain itu permintaan jagung sebagai bahan pakan juga meningkat, hal ini karena harga jagung yang relatif terjangkau serta kaya karbohidrat, protein dan asam amino lengkap yang disukai oleh ternak. Upaya untuk menggantikan jagung dengan biji-bijian lain juga belum berhasil, sehingga jagung tetap menjadi salah satu komoditas pilihan sebagai bahan baku pakan ternak di dunia (Kasryno dkk, 2008 ; Panikkai dkk, 2017)
Dari penjelasan di atas, perlu adanya strategi untuk meningkatkan produksi jagung sehingga kebutuhan jagung terpenuhi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut adalah perbaikan teknik budidaya jagung mulai penyediaan benih, penanaman hingga pasca panen jagung. 
[bookmark: _Hlk86426584]Mutu benih sangat mempengaruhi keberhasilan budidaya jagung, benih bermutu yaitu benih yang memiliki viabilitas dan vigor yang tinggi sehingga apabila ditanam memiliki persentasi hidup yang tinggi. Dengan demikian jumlah tanaman jagung yang berproduksi juga banyak. Ketersediaan benih dengan mutu benih yang baik merupakan suatu kendala yang dihadapi pada permintaan dan kebutuhan jagung yang tinggi.
[bookmark: _Hlk86426629]Banyak hal yang mempengaruhi ketahanan mutu benih, salah satunya adalah teknik penyimpanan benih. Penyimpanan benih merupakan suatu kegiatan penanganan pasca panen yang dilakukan untuk mempertahankan mutu dan kualitas benih dalam keadaan dan kondisi yang baik, sampai benih tersebut sampai di tangan petani dan siap ditanam di lapangan (Kuswendi dkk., 2009 ; Nuraini dkk, 2018).
[bookmark: _Hlk86426705]Menurut Nonci dan Amran (2015) dalam  penyimpanan benih terdapat kendala yang menjadi penyebab turunnya mutu dan kuantitas benih yang disimpan yaitu serangan kutu bubuk kumbang jagung . Hama ini bersifat polifag, dapat merusak komoditas biji-bijian seperti beras/gabah, jagung, gandum, dan sorgum, namun dilaporkan sebagai hama utama pada jagung. Kehilangan hasil jagung di wilayah tropis akibat kumbang jagung mencapai 30-100%.
Selain kehilangan hasil, biji jagung yang disimpan sebagai benih akan mengalami penurunan mutu dari aspek fisik. Bentuk kerusakan benih akibat kumbang jagung yaitu rusaknya endosperm biji oleh gerakan menggerek dari larva. Bagian biji yang rusak tersebut berubah menjadi bubuk yang bercampur dengan kotoran kumbang jagung. Dengan demikian kebersihan benih sebagai syarat mutu benih dari aspek fisik tidak terpenuhi.
[bookmark: _Hlk86426779]Tingginya tingkat kerusakan akibat serangan kumbang jagung, perlu dilakukan upaya pengendalian untuk menekan perkembangan hama tersebut di penyimpanan benih jagung. Upaya yang selama ini banyak dilakukan dalam pengendalian hama gudang adalah penggunaan pestisida sintetis. Cara tersebut efektif dalam menekan populasi hama, akan tetapi secara ekolgis tidak baik karena dapat berdampak negatif pada lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak dampak negatif dari penggunaan pestisida diantaranya kasus keracunan pada manusia, ternak, polusi lingkungan dan resistensi hama (Yuantari, 2009).
[bookmark: _Hlk86426803]Untuk menghindari dampak negatif dari penggunaan pestisida sintetis dapat digantikan dengan pestisida nabati. Pestisida ini lebih aman bagi lingkungan dan bagi konsumen produk pertanian karena terbuat dari bahan alami. Salah satu jenis bahan alami yang dapat dijadikan pestisida nabati adalah daun jeruk purut. Menurut Dalimarta (2000) dalam Novera dkk, (2017) daun jeruk purut mmemiliki kandungan tanin 1,8%, steroid triterpenoid dan minyak atsiri 1 – 1,5% v/v.  Beberapa jenis minyak atsiri tumbuhan telah digunakan atau mempunyai aktivitas penolak serangga (insect repellent).
[bookmark: _Hlk86426859]Berdasarkan penelitian (Adrianto, 2014) ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) memiliki potensi sebagai bioinsektisida. Senyawa yang terkandung di dalam daun jeruk purut bekerja sebagai racun pada larva nyamuk baik sebagai racun kontak maupun racun perut.
[bookmark: _Hlk86426880]Kandungan senyawa dari ekstraksi suatu bahan dipengaruhi oleh sifat pelarut yang akan dipakai dan pemilihan pelarut ditentukan oleh kelarutan bahan volatil dan kemudahan pemisahan pelarut. Suatu senyawa akan mudah larut dalam pelarut yang mempunyai polaritas yang sama atau mirip (Sudarmadji dkk., 1989 ; Adiyasa dkk, 2015). Dengan alasan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh konsentrasi daun jeruk purut dan jenis pelarut yang berbeda terhadap hama kumbang jagung pada penyimpanan benih jagung.


MATERI DAN METODE PENELITIAN
A. [bookmark: WAKTU_DAN_TEMPAT]Waktu dan Tempat
[bookmark: _Hlk86427458]Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Agronomi Fakultas  Agroindustri Universitas Mercu Buana Yogyakarta pada bulan Maret-Juli 2021.
B. [bookmark: BAHAN_DAN_ALAT]Bahandan Alat
[bookmark: _Hlk86427474]Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah benih jagung varietas Bisma,imago kumbang jagung ,larutan ekstrak daun jeruk purut,aceton,etanol 96%, air,danpasir. 
Alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah plastik,sealer,timbangan,botol timbang,tang penjepit,spatula,kuas,keranjang plastik,toples,desikator,oven,bak pengecambah,alat tulis.
C. [bookmark: METODE_PENELITIAN]MetodePenelitian
[bookmark: _Hlk86427536]Penelitian ini merupakan percobaan dengan factorial 4 x 2 + 1 kontrol yang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 ulangan sehingga total unit percobaannya yaitu 36 unit. Faktor pertama dalam penelitian ini adalah konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut yang terdiri dari 4 aras perlakuan yaitu0% (K0), 2,5% (K1), 5% (K2) dan10% (K3). Sedangkan factor kedua dalam penelitian ini adalah jenis pelarut yang terdiridari 2 jenis yaitu aceton (P1) dan etanol (P2). Kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah control murni tanpa pemberian ekstrak daun jeruk purut.


Kombinasi perlakuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk86427589]Tabel 1. Kombinasi perlakuan konsetrasi ekstrak daun jeruk purut dan jenis pelarut
	[bookmark: _Hlk86427687]
	P1
	P2

	K0
	K0P1
	K0P2

	K1
	K1P1
	K1P2

	K2
	K2P1
	K2P2

	K3
	K3P1
	K3P2



D. [bookmark: PERSIAPAN_PENELITIAN]PersiapanPenelitian
1. [bookmark: _Hlk86428044][bookmark: _Hlk86428068]Pembiakan Hama kumbang jagung Pembiakan di lakukan untuk memperoleh hama dengan umur yang seragam, pembiakan di lakukan dengan menangkarkan 20 ekor (10 pasang) kumbang jagung ke dalam toples berisi biji jagung sebagai pakan yang ditutup rapat selama 1 bulan. Setelah 1 bulan imago kumbang jagung di pisahkan dengan pakan, kemudian pakan di biarkan di dalam toples tertutup. Setelah 3 hari akan keluar imago dari biji jagung, imago tersebut di anggap sebagai hama dengan umur sama yang di jadikan sebagai objek penelitian.
2. [bookmark: _Hlk86428119]Pembuatan Larutan Ekstrak Daun Jeruk Purut
a. [bookmark: _Hlk86428156]Pencuciandaunjerukpurut
[bookmark: _Hlk86428378]Pencucian bertujuan untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada daun jeruk purut seperti debu. Pencucian dilakukan dengan menggunaakan air mengalir hingga tidak ada kotoran yang menempel pada daun.Pengeringan daun jeruk purut
Pengeringan dilakukan dengan menjemur daun di bawah terik matahari, apabila dalam satu hari penuh mendapat penyinaran mahatahari, daun jeruk purut akan kering dalam waktu 3 hari. Selama proses penjemuran perlu dilakukan pembalikan supaya daun kering merata.
b. [bookmark: _Hlk86428234]Penghalusan
[bookmark: _Hlk86428487]Penghalusan daun jeruk purut yang sudah kering dilakukan dengan bantuan blender hingga menjadi serbuk.
c. [bookmark: _Hlk86428249]Ekstraksi daun jeruk purut
[bookmark: _Hlk86428557]Metode ekstraksi daun jeruk purut yang digunakan seperti pada penelitian Maulida dkk, (2020) . Untuk jenis pelarut aceton, konsentrasi ekstrak 2,5% dilakukan dengan menimbang 0,5 gr serbuk daun jeruk purut kemudian dimasukkan ke dalam gelas ukur yang berisi 4,5 ml aceton dan didiamkan selama 3 jam kemudian disaring, konsentrasi ekstrak 5% dilakukan dengan memasukkan 1 gr serbuk daun jeruk purut ke dalam 9 ml aceton dan didiamkan selama 3 jam kemudian di saring, konsentrasi 10% dilakukan dengan memasukkan 2 gr ekstrak daun jeruk purut ke dalam 18 ml aceton dan diamkan selama 3 jam kemudian disaring. Untuk membuat ekstraksi dengan pelarut etanol dilakukan dengan tahap yang sama seperti pada penggunaan aceton sebagai pelarut.


3. [bookmark: _Hlk86428325]Uji Pendahuluan
a. [bookmark: _Hlk86428603]Uji toksisitas kontak pendahuluan
[bookmark: _Hlk86428623]Uji ini di lakukan dengan cara uji aplikasi topikal, hama kumbang jagung yang berumur 7-15 hari disimpan di dalam freezer untuk mengurangi aktivitas nya. Selanjut nya ekstrak daun jeruk purut di aplikasikan pada imago hama bubuk jagung berjumlah 10 pasang dengan cara di teteskan hingga permukaan kumbang bubuk jagung terlapisi ekstrak daun jeruk purut. Serangga uji kemudian di letakkan dalam cawan petri dan di simpan dalam inkubator, setelah 24 jam di amati tingkatmortalitasnya. Apabila imago hama terbalik, tidak ada pergerakan kaki dan antena yang diamati, hama di anggap mati. Dalam uji ini seri konsentrasi yang digunakan adalah 2,5%, 5% dan 10 % dengan 2 kali ulangan.
b. [bookmark: _Hlk86428671]Uji toksisitas pakan pendahuluan
[bookmark: _Hlk86428685]Uji toksisitas pakan di peroleh dengan uji pakan, sebelum di lakukan pengujian imago kumbang jagung yang berumur 5 - 17 di laparkan selama 1 -2 hari. Uji toksisitas pakan benih jagung dan imago hama bubuk jagung dengan perbandingan 20 gr benih untuk 10 pasang imago. Sebanyak 1 ml ekstrak daun jeruk purut di gunakan untuk melapisi 20 gr benih jagung hingga permukaan benih terkena larutan ekstrak.
[bookmark: _Hlk86428711]Konsentrasi yang diujikan dalam uji ini sama dengan yang diujikan pada toksisitas kontak pendahuluan. Setelah di beriperlakuan di keringkan hingga kadar air biji tidak lebih dari 12%. Benih jagung kemudian di masukkan ke dalam plastik seal dan di invenstasikan imago kumbang jagung kemudian di tutup dengan rapat. Selanjut nya di lakukan pengamatan mortalitas imago hama bubuk jagung dari 1 – 7 hari setelah perlakuan.
4. [bookmark: _Hlk86428746]Uji Utama
a. [bookmark: _Hlk86428805]Uji Mutu Benih Awal
[bookmark: _Hlk86428781]Uji mutu benih awal di lakukan untuk menguji viabilitas benih jagung yaitu dengan menanam sampel benih jagung sebelum perlakuan sebanyak 100 biji pada media pasir, kemudian di amati kadar air dan daya berkecambah. Pengujian mutu benih ini di lakukan sebanyak 4 ulangan.
b. [bookmark: _Hlk86428869]Uji Toksisitas Kontak dan Pakan Utama
[bookmark: _Hlk86428834]Metode uji toksisitas kontak dan pakan yang dilakukan pada uji utama sama dengan uji toksisitas kontak dan pakan pada uji pendahuluan, yang berbeda pada uji utama adalah seriperlakuan yang digunakan. Pada uji utama, seriperlakuan konsentrasi tertinggi yang di gunakan adalah uji utama yaitu seriperlakuan yang setidak nya menyebabkan mortalitas imago sebanyak 80% di uji pendahuluan.
c. [bookmark: _Hlk86428998]Perlakuan dan Penyimpanan Benih
[bookmark: _Hlk86428906]Benih jagung di timbang sebanyak 100 gr kemudian di masukkan ke dalam 100 ml ekstrak daun jeruk purut sesuai dengan seriperlakuan, kemudian di keringanginkan hingga kadar air benih tidak lebih dari 12%. Selanjut nya benih di masukkan ke dalam plastik seal dan di investasikan imago kumbang jagung sebanyak 20 ekor (10 pasang) kemudian plastic di tutup rapat dan di simpan selama 4 bulan. Setelah 4 bulan penyimpanan di lakukan pengamatan populasi kumbang jagung dan mutu benih.

E. [bookmark: PELAKSANAAN_PENELITIAN]Pengamatan
Parameter yang diamatidalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:
1. Persentasemortalitaskontak
Pengamataninidilakukan pada uji toksisitaskontakutama, yaitudenganmengamatijumlah imago yang matisetalah 24 jam pengaplikasianekstrakdaunjerukpurut. Perhitunganpersentasemortalitas imago menggunakanrumussebagaiberikut:
Mortalitas = 
2. Persentasemortalitaspakan
Pengamataninidilakukan pada uji toksisitaspakanutama, yaitudenganmengamatijumlah imago yang matiselama 1-7 hari jam setelahpengaplikasianekstrakdaunjerukpurut.
Perhitunganpersentasemortalitas imago menggunakanrumussebagaiberikut:
Mortalitas = 
3. Populasi Imago kumbang jagung(S. zeamais)
Setelah penyimpananbenihselama4bulandilakukanpengamatanjumlah imago yang hidup pada masing-masingperlakuan.
4. Persentasebobotbubuk jagung
Akibatseranganhama kumbang jagung(S. zeamais) menyebabkanbijijagunghancurmenjadibubuk, parameter iniinidiamatidenganmembandingkanbobotbubukdenganbobotawalbenihjagung yang disimpandarimasing-masingperlakuan.


5. Persentasepenyusutanbobot benih jagung
Akibatseranganhama kumbang jagung(S.zeamais) menyebabkansusutbobot pada benihjagung, sehinggaperludilakukanpengamatansusutbobotbenihjagung. MenurutSastrasupadi(2000) Sari (2013)susutbobotdiamatidenganmenggunakanrumus:
P =  X 100 %
Keterangan:
P = persentase susut bobot benih
a = berat awal
b = berat akhir
6. Kadar air benih
Kadarairdiukurdenganmenggunakanmetodetungku(oven method)pada suhu 100oC.Pengukurankadarairdilakukansebelum dansesudahdilakukanpenyimpananbenihpadasemuaperlakuansehinggadapatdibandingkanperubahankadarair sebelum dansesudahpenyimpananbenihtersebut.Rumuskadar airbenihyaitu:
KadarAir=
Keterangan:
M1	= Bobotbotoltimbang
M2	= Bobotbotoltimbang + bobotbenihawal
M3	= Bobotbotoltimbang + bobotbenihsetelah di oven
7. Dayaberkecambah
Setelah dilakukanpenyimpanandenganperlakuan, diambilsampelbenihsebanyak100bijikemudianditanam di bakpasir. Selanjutnyadiamatijumlahbenih yang berkecambahselam 7 hari. Rumusdayaberkecambahbenihyaitu:

8. KeserempakanPerkecambahan
	Menghitungjumlahkecambah normal pada hari ke-7 setelahbenihberkecambah, kemudianmenghitungpresentasekeserempakanberkecambah. Keserempakanberkecambahdapatdihitungmenggunakanrumus: 
Keserempakan Perkecembahan:  x 100 %
9. Waktu Rata-Rata Berkecambah
Waktu rata-rata berkecambah dihitung dengan jumlah kecambah normal pada hari-i dikalikan dengan hari ke-i setelah pengujian dimulai hingga sampai hari yang diharapkan dibagi dengan jumlah total dari benih yang berkecambah normal, parameter ini dimulai setelah 4 bulan pengamatan dan diamati selama tujuh hari. Waktu rata-rata berkecambah dihitung dengan rumus (AOSA, 1983 dalam Dinarto, 2010):

Keterangan :
KN1 = Jumlah kecambah normal pada hari ke-1
KNn = Jumlah kecambah normal pada hari ke-n 
T1   = hari ke-1 kecambah normal pada hari ke-1
 KN = Jumlah total kecambah normal
[bookmark: PENGAMATAN]
F. Analisis Data
[bookmark: _Hlk86429064]Semua data pengamatan yang diperolehselanjutnyadianalisismenggunakananalisisragam ANOVA, apabilaberpengaruhnyataantarperlakuandilanjutkandengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

[bookmark: BABIVHASILPENELITIANDANPEMBAHASAN]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. [bookmark: HASIL]Hasil
Variabel yang dianalisis pada penelitianiniadalahpresentase mortalitas kontak, presentase mortalitas pakan, populasi imago,presentase bobot bubuk jagung, persentasepenyusutanbobot benih jagung,kadar air, dayaberkecambah, keserempakan berkecambah dan waktu rata-rata berkecambah.
1. [bookmark: _Hlk86429123]MortalitasImagoKumbang Jagung (ekor)
[bookmark: _Hlk86430493]Hasil analisis dengan sidik ragam pada mortalitas imago S. zeamais uji kontak setelah penyimpanan selama empat bulan menunjukkan tidak adanya beda nyata (Lampiran tabel 1).
Tingkat mortalitas imago S. zeamais pada uji kontak dengan konsentrasi ekstrak daun jeruk purut dan jenis pelarut menunjukkan untuk nilai tertinggi adanya mortalitas imago namun dalam jumlah yang rendah, sedangkan pada nilai rerata terendah menunjukkan mortalitas yang cukup tinggi. Penambahan konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut mampu menekan populasi hama pada konsentrasi 10% tingkat mortalitas imago tinggi dibandingkan konsentrasi lainnya, hal ini menunjukkan semakin tinggi konsentrasi larutan ekstrak yang diberikan maka semakin tinggi terjadinya mortalitas hama (Tabel 2).
[bookmark: _Hlk86429297]Hasil analisis dengan sidik ragam pada variabel mortalitas imagoS. zeamais uji pakan menunjukkan adanya beda nyata pada perlakuan konsentrasi ekstrak daun jeruk purut, faktorial, variasi jenis pelarut aseton, variasi jenis pelarut etanol (Lampiran tabel2). 
Tingkat mortalitas imagoS. zeamais pada uji pakan dengan konsentrasi ekstrak daun jeruk purut dan jenis pelarut pada benih jagung menunjukkan hasil yang tinggi pada jenis pelarut etanol dan konsentrasi ekstrak daun jeruk purut rata-rata mortalitas S. zeamais yaitu 84,06%. Pada jenis pelarut aseton dan konsentrasi ekstrak daun jeruk purut rata-rata mortalitas S. zeamais yaitu 76,25%. Sedangkan pada kontrol murni mortalitas sangat rendah sehingga populasi hama S. zeamais sangat tinggi selama penyimpanan. Semakin tinggi konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut pada jenis pelarut menunjukkan tingkat mortalitas imago hama S. zeamais semakin tinggi (Tabel. 3).
[bookmark: _Hlk78928779][bookmark: _Hlk86429378]Tabel 2. Mortalitas imago kumbang jagung (uji kontak) pada benih jagung dengan berbagai konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut dan jenis pelarut (%).
	[bookmark: _Hlk86429407]Perlakuan
	Pelarut Aceton%
	Pelarut Etanol %
	Rerata
	

	0%
	1,27
	1,10
	1,18
	p

	2,50%
	0,79
	0,61
	0,70
	p

	5%
	0,68
	0,85
	0,76
	p

	10%
	0,54
	0,37
	0,46
	p

	Rerata
	0,82 a
	0,73 a
	0,78
	A

	Kontrol
	
	
	1,81
	A


[bookmark: _Hlk86430880]Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%


[bookmark: _Hlk86430415]Tabel 3. Mortalitas imagokumbang jagung(uji pakan) pada benih jagung dengan berbagai konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut dan jenis pelarut (%).
	[bookmark: _Hlk86430520]Perlakuan
	Pelarut Aceton %
	Pelarut Etanol %
	Rerata
	 

	0%
	77,75
	81,50
	79,63
	p

	2,50%
	71,25
	86,00
	78,63
	q

	5%
	75,00
	76,75
	75,88
	q

	10%
	81,00
	92,00
	86,50
	p

	Rerata
	76,25 b
	84,06 a
	80,16
	A

	Kontrol
	
	
	76,00
	A


[bookmark: _Hlk86430933]Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F atau DMRT taraf 5%

2. [bookmark: _Hlk86430648][bookmark: Populasi_Sitophilus_spp]PopulasiImago Kumbang Jagung(S. zeamais) (ekor)
[bookmark: _Hlk86430698]Hasil analisis dengan sidik ragam pada variabel populasi kumbang jagung(S.zeamais) setelah dilakukan penyimpanan empat bulan menunjukkan ada beda nyata terhadap jumlah populasi imago, hal ini disebabkan aplikasi ekstrak daun jeruk purut pada benih jagung selama penyimpanan mampu menghambat perkembangbiakan hama kumbang jagung(Lampiran tabel3).
[bookmark: _Hlk78447968][bookmark: _Hlk86430808]Populasi kumbang jagung(S. zeamais) pada penyimpanan perlakuan kontrol murni dan perlakuan konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 0, 2.5, 5 dan 10% pada benih jagung menunjukkan bahwa semakin lama penyimpanan benih maka total populasi kumbang jagung(S. zeamais) semakin meningkat. Perlakuan konsentrasi pelarut ekstrak daun jeruk purut pada dua jenis pelarut menunjukkan semakin besar konsentrasi pelarut yang diberikan pada ekstrak daun jeruk purut maka mortalitas hama semakin besar sehingga mampu mengurangi populasi kumbang jagung(S. zeamais) selama penyimpanan benih jagung (Tabel 4).Tabel 4. Populasiimago kumbang jagungpada benih jagung dengan berbagai konsentrasilarutan ekstrak daun jeruk purut dan jenis pelarut (ekor).
	[bookmark: _Hlk86430720]Perlakuan
	Pelarut Aceton %
	Pelarut Etanol%
	Rerata
	

	0%
	97,00
	99,00
	98,00
	p

	2,50%
	91,00
	89,00
	90,00
	p

	5%
	91,00
	85,00
	88,00
	p

	10%
	73,75
	62,00
	68,00
	p

	Rerata
	88,00 a
	84,00 a
	86,00
	A

	Kontrol
	
	
	193,00
	B


[bookmark: _Hlk86430976]Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%


3. [bookmark: _Hlk86431046]Presentase Bobot Bubuk (%)
[bookmark: _Hlk86431132]Hasil analisis dengan sidik ragam pengaruh perlakuan konsertasi larutan ekstrak daun jeruk purut pada variasi jenis pelarut terhadap mutu benih jagung menunjukkan pada penyimpanan selama 4 bulan menunjukkan tidak beda nyata (Lampiran 4). Pada perlakuan konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut yang 10% mampu menekan presentase bobot bubuk benih sehingga menjadi paling kecil(Lampiran tabel 5).
[bookmark: _Hlk86431072]Tabel 5.Persentase bobot bubuk (%) benih jagung dengan berbagai konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut dan jenis pelarut.
	[bookmark: _Hlk86431165]Perlakuan
	Pelarut Aceton%
	Pelarut Etanol %
	Rerata
	

	0%
	1,27
	1,10
	1,18
	p

	2,50%
	0,79
	0,61
	0,70
	p

	5%
	0,68
	0,85
	0,76
	p

	10%
	0,54
	0,37
	0,46
	p

	Rerata
	0,82 a
	0,73 a
	0,78
	A

	Kontrol
	
	
	1,81
	A


[bookmark: _Hlk86431228][bookmark: Persentase_Penyusutan_Bobot_Benih]Keterangan: Nilai purata pada kolom dan baris diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%
4. [bookmark: _Hlk86431283]PersentasePenyusutanBobotBenih
[bookmark: _Hlk86431560]Hasil analisis dengan sidikragam pada variabel persentasepenyusutanbobotbenihjagungmenunjukkan tidak ada beda nyata pada konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut dengan variasi jenis pelarut pada penyimpanan benih jagung selama empat bulan (Lampiran tabel 6).
Pada konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut yang 10% mampu menekan penyusutan bobot benih lebih baik dibandingkan pada perlakuan yang lainnya(Tabel6).
[bookmark: _Hlk86431368]Tabel 6. Persentase penyusutan bobot benih jagung pada berbagai konsentrasi larutan daun jeruk purut dan variasi jenis pelarut (%)
	[bookmark: _Hlk86431414]Perlakuan
	Pelarut Aceton%
	Pelarut Etanol %
	Rerata
	

	0%
	10,77
	10,60
	10,68
	p

	2,50%
	7,04
	8,86
	7,95
	p

	5%
	7,68
	8,10
	7,89
	p

	10%
	8,10
	4,50
	6,30
	p

	Rerata
	8,40 a
	8,02 a
	8,206
	A

	Kontrol
	
	
	12,943
	A


[bookmark: _Hlk86431512]Keterangan: Nilai purata pada kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%
5. [bookmark: _Hlk86431583][bookmark: Kadar_Air_Benih]Kadar air benih
[bookmark: _Hlk86431604]Hasil sidikragam mutu benih padakadar air setelah penyimpanan benihjagung selama 4 bulan menunjukkan adanya beda nyata terhadap interaksi antara kontrol dan faktorial(Lampiran tabel 7).
Nilai kadar air benih jagung menunjukkan bahwa semakin lama penyimpanan maka kadar air benih semakin meningkat, meskipun tidak signifikan(Tabel 7).
[bookmark: _Hlk86431632]Tabel 7. Kadar air (%) benih jagung pada berbagai konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut dan variasi jenis pelarut
	[bookmark: _Hlk86431666]Perlakuan
	PelarutAceton (%)
	Pelarut Etanol (%)
	Rerata
	

	0%
	12,56
	19,02
	15,79
	p

	2,50%
	8,78
	17,24
	13,01
	p

	5%
	17,60
	23,61
	20,60
	p

	10%
	15,75
	11,60
	13,67
	p

	Rerata
	13,67 a
	17,87 a
	15,77
	A

	Kontrol
	
	
	28,15
	B


[bookmark: _Hlk86431715]Keterangan: Nilai purata pada baris dan kolom yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata  menurut uji F taraf 5 %
6. [bookmark: _Hlk86431768][bookmark: Daya_Berkecambah]DayaBerkecambah
[bookmark: _Hlk86431786]Hasil analisis sidikragammutu benih pada daya berkecambah benih jagung setelah penyimpanan 4 bulan menunjukkan adabeda nyata diperlakuan, jenis pelarut dan adanya interaksi antara kontrol dan faktorial(Lampirantabel 8).
Pada jenis pelarut etanol menunjukkan hasil yang lebih baik jika dibandingkan jenis pelarut aseton dalam mempertahankan daya berkecambah benih setelah penyimpanan 4 bulan (Tabel 8).
[bookmark: _Hlk86431846]Tabel 8.Daya berkecambah (%) benih jagung pada berbagai konsentrasi ekstrak daun jeruk purut dan variasi jenis pelarut
	[bookmark: _Hlk86431867]Perlakuan
	Pelarut Aceton%
	Pelarut Etanol %
	Rerata
	 

	0%
	75,75
	83,75
	79,75
	p

	2,50%
	87,00
	93,75
	90,38
	p

	5%
	83,50
	93,75
	88,63
	p

	10%
	84,25
	93,75
	89,00
	p

	Rerata
	82,63 b
	91,25 a
	86,94
	A

	Kontrol
	
	
	73,50
	B


[bookmark: _Hlk86431809][bookmark: Indeks_Laju_Perkecambahan]Keterangan : Nilai purata pada baris dan kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F atau DMRT taraf 5%
7. [bookmark: _Hlk86431940]Keserempakan Perkecambahan
[bookmark: _Hlk86432013]Hasil analisis sidik ragam mutu benih pada keserempakan perkecambahan benih jagungsetelah penyimpanan 4 bulan menunjukkan adabeda nyata padaperlakuandan anadanya interaksi antara kontrol dan faktorial (Lampiran tabel 9).
Pada jenis pelarut etanol menunjukkan hasil yang lebih baik jika dibandingkan jenis pelarut aseton dalam mempertahankan keserempakan perkecambah benih setelah penyimpanan 4 bulan (Tabel 9).
[bookmark: _Hlk86431959]Tabel9. Keserempakanperkecambah (%) benihjagung pada berbagaikonsentrasiekstrakdaunjerukpurut dan variasijenispelarut
	[bookmark: _Hlk86432039]Perlakuan
	Pelarut Aceton%
	Pelarut Etanol %
	Rerata
	 

	0%
	75,75
	83,75
	79,75
	p

	2,50%
	87,00
	93,75
	90,38
	p

	5%
	83,50
	93,75
	88,63
	p

	10%
	84,25
	93,75
	89,00
	p

	Rerata
	82,63 b
	91,25 a
	86,94
	A

	Kontrol
	
	
	73,50
	B


[bookmark: _Hlk86431992]Keterangan : Nilai purata pada baris atau kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji F atau DMRT taraf 5%




8. [bookmark: _Hlk86432107]Waktu Rata-rata Perkecambahan (MGT)
[bookmark: _Hlk86432439]Hasil analisis dengan sidik ragam mutu benih pada waktu rata-rata waktu perkecambahan benih jagung setelah penyimpanan 4 bulan menunjukkan tidak berbeda nyata (Lampiran tabel 10).
Waktu rata-rata perkecambahan benih jagung awal dan akhir menunjukkan perbedaan hasil yang tidak signifikan pada semua perlakuan (Tabel 10). 
[bookmark: BABVPENUTUP]PENUTUP
1. [bookmark: _Hlk86433437]Tidak adanya interaksi yang terjadi konsetrasi larutan ekstrak daun jeruk purutdan jenis pelarut dalam pengelolaan hama kumbang jagung (S. zeamais) pada benih jagung. 
2. Perlakuankonsentrasilarutanekstrakdaunjerukpurut pada jenispelarutetanolmampumenyebabkanmortalitaskumbangjagunglebihtinggidibandingkan yang menggunakanjenispelarutaseton.
3. Pada konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut 10% pada pelarut etanol menunjukkan hasil yang lebih efektif dalam mengendalikan hama gudang kumbang jagung selama penyimpanan 4 bulan pada benih jagung.
Mutu benih jagung masih tergolong baik (daya berkecambah >80%) setelah penyimpanan selama empat bulan dan perlakuan benih dengan konsentrasi larutan ekstrak daun jeruk purut 0, 2.5, 5 dan 10% pada jenis pelarut etanol mampu mempertahankan daya berkecambah benih lebih baik dari pada konsentrasi larutan ekstrak 0, 2.5, 5 dan10% pada pelarut aseton.
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